URGENSI PENGELOLAAN SANITASI DALAM UPAYA
KONSERVASI SUMBERDAYA AIR DI KAWASAN KARST
GUNUNGSEWU KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Ahmad Cahyadi ”, Efrinda Ari Ayuningtyas® dan Bayu Argadyanto Prabawa®
D29Mahasiswa Magister Perencaan Pengelolaan Pesisir dan Daerah Aliran Sungai (MPPDAS), Fakultas
Geografi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
D2IK arst Student Forum (KSF) Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

Email: Yahya.edelweiss@gmail.com

ABSTRACT

Karst area in Gunungkidul Regency has a unique hydrological conditions. Groundwater system in this
region is dominated by dissolution cracks which caused drier conditions at the surface. The condition also
causes the groundwater in this area have groundwater vulnerability to pollution is high. Some of the re-
sults of previous studies is that some sources of water from groundwater in karst areas in Gunung Esch-
erecia coli bacteria contaminated. These bacteria are thought to originate from the sanitary conditions are
not good. This paper discusses the sanitary conditions in Gunungkidul karst area, sanitation systems are
in harmony with conservation of groundwater in karst areas, as well as to discuss the efforts that must be
done so that the sanitary conditions in Gunungkidul karst area be in harmony with the conservation of
groundwater in the region. Sanitary conditions in Gunungkidul karst area is currently in poor condition
so it could potentially cause contamination of groundwater in the region. Sanitary waste can be managed
with the use of septic tank system modifications such as tripikon-s which will produce output that is envi-
ronmentally friendly. As well as the system of sanitation in Gunungkidul karst area is more suited made
with system communal, is built on the karst alluvial plains with adding a channels filters which can be
utilized as a media crop.
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ABSTRAK

Kawasan Karst Gunungkidul memiliki kondisi hidrologi yang unik. Sistem airtanah di kawasan ini di
dominasi oleh celah-celah hasil pelarutan yang menyebabkan kondisi kering di permukaan. Kondisi terse-
but juga menyebabkan airtanah di kawasan ini memiliki kerentanan airtanah terhadap pencemar yang
tinggi. Beberapa hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa beberapa sumber air yang berasal dari
airtanah di Kawasan Karst Gunungkidul telah tercemar bakteri Escherecia coli. Bakteri ini diperkirakan
berasal dari kondisi sanitasi yang tidak baik. Makalah ini membahas kondisi sanitasi di Kawasan Karst
Gunungkidul, sistem sanitasi yang selaras dengan upaya konservasi airtanah di kawasan karst, serta un-
tuk membahas upaya yang harus dilakukan agar kondisi sanitasi di Kawasan Karst Gunungkidul dapat
selaras dengan upaya konservasi airtanah di kawasan tersebut. Kondisi sanitasi di Kawasan Karst
Gunungkidul saat ini masih dalam kondisi kurang baik sehingga sangat berpotensi menyebabkan ter-
jadinya pencemaran airtanah di kawasan tersebut. Limbah sanitasi dapat dikelola dengan menggunakan
sistem septic tank modifikasi seperti tripikon-s yang akan menghaasilkan keluaran yang ramah lingkungan.
Selain itu, sistem sanitasi di Kawasan Karst Gunungkidul lebih cocok dibuat dengan sistem komunal,
dibangun pada dataran aluvial karst dengan menambahkan saluran penyaring yang dapat dimanfaatkan
sebagai media tanaman.

Kata Kunci: Karst, Kerentanan Airtanah, Konservasi Airtanah, Sanitasi
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PENDAHULUAN

Karst adalah sebuah istilah dalam Ba-
hasa Jerman yang diturunkan dari Bahasa
Slovenia yang berarti lahan gersang berbatu
(Adji dkk, 1999). Istilah tersebut sebenarnya
menggambarkan kondisi yang sering ditemui
di banyak daerah yang berbatuan karbonat
atau batuan lain yang memiliki sifat mudah
larut. Definisi yang lebih spesifik diungkap-
kan oleh Ford dan Williams (1992) yang
mendefinisikan karst sebagai medan dengan
karakteristik hidrologi dan bentuklahan yang
diakibatkan oleh kombinasi batuan yang mu-
dah larut dan mempunyai porositas sekunder
yang berkembang dengan baik.

Karst di wilayah Gunungkidul pertama
kali diperkenalkan oleh Danes (1910) dan
Lehmann (1936) dan lebih dikenal di dunia
dengan nama karst Gunungsewu. Karst ini
dicirikan oleh perkembangan kubah karst
(kegelkarst), salah satu bentuklahan positif
yang lebih dikenal dengan kubah sinusoidal.
Gunungsewu juga dapat dikategorikan
sebagai karst terbuka (bare/nackter karst)
berupa conical hills yang tidak dijumpai di
kawasan karst lainnya di seluruh dunia.
Selain itu, kawasan karst Gunungsewu juga
merupakan salah satu kawasan karst yang
sangat unik di Indonesia. Hal ini dibuktikan
dengan adanya penghargaan dari A4sia-Pasific
Forum on Karst Ecosystem and World Heritage
sebagai World Natural Heritage. Salah satu
sistem yang memerlukan pengelolaan dari
kawasan unik ini adalah airtanahnya.

Airtanah adalah air yang terletak pada
wilayah jenuh di bawah permukaan tanah
(Asdak, 2007). Sumberdaya airtanah
merupakan sistem hidrologi utama yang
sangat potensial di kawasan karst
Gunungsewu. Sistem hidrologi kawasan
karst yang unik sangat dipengaruhi oleh po-
rositas sekunder (aliran airtanah melalui ce-
lah-celah pelarutan) yang menyebabkan air
masuk ke dalam sistem aliran bawah tanah
dan menyebabkan kondisi kering di per-
mukaan tanah. Sungai permukaan di kawa-
san karst sangat minim, tetapi sistem sungai
bawah permukaan berkembang dengan baik
yang dikenal dengan sungai bawah tanah.
Namun demikian, akuifer karst memiliki
kerentanan terhadap pencemaran yang cukup
tinggi. Hal tersebut disebabkan karena
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lapisan tanah di kawasan karst yang tipis,
konsentrasi aliran yang terdapat di daerah
epikarst, dan resapan air yang melalui ponor,
sehingga kontaminan mudah mencapai
airtanah (Widyastuti, 2010). Oleh karena itu,
maka diperlukan adanya upaya perlindungan
airtanah di kawansan Kkarst dari ancaman
pencemaran.

SUMBERDAYA AIR DI KAWASAN
KARST GUNUNGSEWU KABUPATEN
GUNUNGKIDUL DAN PERANANNYA
BAGI PENYEDIAAN AIR BERSIH

Air merupakan komponen penting di
alam, tetapi keberadaannya yang tidak
terdistribusi merata secara ruang dan waktu
sering kali menimbulkan permasalahan bagi
kehidupan manusia (Cahyadi dkk, 2011).
Salah satu bentang alam yang memiliki nilai
hidrologi cukup besar dan penting sebagai
penyedia sumberdaya air adalah kawasan
karst. Karst merupakan wilayah dengan hi-
drologi unik dan terbentuk dari kombinasi
antara tingginya pelarutan batuan dengan
porositas yang berkembang baik. Kondisi
tersebut menyebabkan air yang jatuh di
permukaan akan mengalir melalui celah-
celah dan lorong bawah tanah dan terkumpul
dalam akuifer karst atau sungai bawah tanah
(Cahyadi, 2010). Beberapa sungai bawah
tanah kemudian muncul kembali di
permukaan pada topografi yang lebih rendah
sebagai mata air. Salah satu keunggulan dari
mata air karst adalah waktu tunda yang
panjang antara hujan hingga keluar ke
mataair sehingga beberapa mata air karst
akan memiliki debit yang besar saat musim
kermarau. Hal ini yang menyebabkan kawa-
san karst sering dijuluki sebagai “tanki air
tawar raksasa” yang dapat digunakan untuk

memenuhi kebutuhan hidup manusia
(Haryono, 2001 ).
Kawasan Karst Gunungsewu di

Kabupaten Gunungkidul hanya terletak di
bagian selatan dan timur Kabupaten
Gunungkidul, namun airtanah dari kawasan
karst ini telah digunakan untuk memenuhi
kebutuhan air bersih di hampir seluruh wila-
yah Kabupaten Gunungkidul. Suryono
(2006) menyebutkan bahwa sistem pemenu-
han kebutuhan air di kawasan karst Gunung-
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Gambar 1. Zona epikarst sebagai reservoir kawasan karst (Haryono, 2004)

kidul dan sekitarnya dibagi menjadi empat,
yakni: (1) Sistem Airtanah Bribin yang me-
menuhi kebutuhan air bersih di Kecamatan
Rongkop, Kecamatan Girisubo, Kecamatan
Tepus, dan Kecamatan Semanu; (2) Sistem
Airtanah Seropan yang memenuhi kebu-
tuhan air bersih di Kecamatan Ponjong,
Kecamatan Wonosari, Kecamatan Ka-
rangmojo, Kecamatan Semin, dan Kecama-
tan Semanu; (3) Sistem air tanah Ngobaran
yang memenuhi kebutuhan air bersih di
Kecamatan Saptosari, Kecamatan Paliyan,
Kecamatan Panggang dan Kecamatan Pur-
wosari; dan (4) Sistem airtanah Baron yang
melayani kebutuhan air bersih Kecamatan
Tanjungsari.

Berdasarkan hasil inventarisasi yang
dilakukan oleh MacDonalds and Partners
(1984), sungai bawah tanah yang saat ini
digunakan sebagai sumber baku air minum
memang memiliki debit yang besar. Debit
pada masing-masing sungai bawah tanah
tersebut yaitu Bribin dengan debit 1500 1t/dt,
Seropan 400 1t/dt, Baron 8000 It/dt, dan
Ngobaran 150 It/dt. Selain itu, MacDonalds

and Partners (1984) mengemukakan terdapat
belasan sistem sungai bawah tanah dengan
debit dibawah 100 1t/dt, serta ratusan mata
air dengan debit yang bervariasi. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem sungai bawah
tanah dan keluarannya berupa mata air
mempunyai reservoir air yang
mengimbuhnya dalam jumlah simpanan
yang besar.

Haryono (2001) menyebutkan bahwa
bukit-bukit karst berperan sebagai reservoir
utama air di kawasan karst, dan tidak ada
zona untuk menyimpan aliran conduit karena
geraknya sangat cepat dan segera mengalir ke
laut (Haryono, 2001). Zona permukaan bukit
karst ini disebut zona epikarst yaitu zona di-
mana air terkonsentrasi dari hasil infiltrasi air
hujan. Zone epikarst memiliki permeabilitas
dan porositas akibat pelebaran celah dari
hasil pelarutan dibandingkan lapisan lainnya
(Klimchouk, 1997), sehingga menjadi zone
penyimpan yang bagus karena berkontribusi
di dalam mengimbuh aliran utama di sungai
bawah tanah pada saat musim kemarau.
KERENTANAN AIRTANAH DI
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KAWASAN KARST GUNUNG SEWU
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Kerentanan yang dimaksud dalam
penulisan ini adalah mengenai penurunan
kualitas airtanah akibat masuknya bahan
pencemar atau kontaminan. Hal ini sesuai
dengan definisi yang dikemukaan oleh
Margat (1960) dalam Vrba dan Zaporozec
(1994) vyang mengemukakan bahwa
kerentanan airtanah adalah tingkat kermu-
dahan atau kesulitan airtanah untuk ter-
kontaminasi sebagai fungsi dari kondisi hi-
drogeologi suatu daerah yang di dalamnya
menunjukkan perlindungan yang diberikan
oleh lingkungan pada lokasi berbeda-beda.
Pengertian yang sama dikemukakan oleh
Harter dan Walker (2001) yang menyebutkan
bahwa kerentanan airtanah adalah ukuran
tingkat kemudahan dan kesulitan suatu

polutan untuk mencemari airtanah di suatu
wilayah.

Secara umum komponen aliran karst
dibedakan menjadi 2 tipe aliran yaitu aliran
conduit and aliran diffuse (Domenico and
Schwartz, 1990). Aliran diffuse perlahan-
lahan mengisi sungai bawah tanah melalui
retakan-retakan yang berukuran 10~ - 10 mm
sebagai aliran infiltrasi (Bonacci, 1990 dalam
Adji 2010). Aliran tipe ini biasanya menetes
atau merembes pada ornamen gua. Se-
dangkan aliran conduit bergerak dengan cepat
dari permukaan menuju sungai bawah tanah
melalui lorong-lorong yang lebih besar yaitu
berukuran 10%-10* mm. Akibatnya, apabila
terdapat masukan aliran yang besar melalui
saluran ini, maka muka air di sungai bawah
tanah akan cepat naik dan banyak pencemar
dapat ikut masuk ke dalam sistem sungai
bawah tanah.

DIFFUSE FLOW SYSTEM

Approaches “Darcy” Flow

CONDUIT FLOW SYSTEM

L | L] J L] | ]
Approaches Pipe Flow

Gambar 2. Aliran diffuse dan conduit di karst (Domenico and Schwartz, 1990)

Gambar 3. Perjalanan pencemar dari permukaan menuju sungai bawah tanah melalui
celah conduit di kawasan karst (Haryono, 2004)
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Berdasarkan kondisi tersebut, dapat
digambarkan bahwa airtanah di kawasan
karst Gunungsewu yang memiliki peranan
yang sangat besar bagi pemenuhan kebu-
tuhan air, ternyata juga memiliki airtanah
yang sangat rentan terhadap pencemaran.
Kerentanan ini berkaitan erat dengan kompo-
nen batuan karst yang berupa saluran conduit
dengan porositas sekunder yang besar, serta
kemungkinan aktivitas manusia yang dapat
mencemari airtanah seperti pembuangan
limbah domestik di permukaan tanah yang
berpengaruh besar terhadap pencemaran air-
tanah.

PENGELOLAAN SANITASI DI KAWA-
SAN KARST & DAMPAKNYA TER-
HADAP SUMBERDAYA AIRTANAH

Sanitasi merupakan kebutuhan setiap
orang. Sanitasi yang dimaksud dalam penu-
lisan karya tulis ini hanya mencakup pembu-
angan air limbah yang berasal dari kegiatan
mandi, cuci, dan kakus (MCK). Limbah
merupakan salah satu faktor yang berpotensi
menyebabkan terjadinya pencemaran airta-
nah di kawasan karst. Pendugaan ini didasar-
kan pada hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kusumayudha (2005) yang menyebut-
kan 8 sampel air yang diambil dari 8 lokasi
aliran bawah tanah karst di Gunungkidul
telah tercemar oleh bakteri FEscherecia coli,
yang diperkirakan berasal dari sanitasi yang
tidak dikelola dengan baik. Hal serupa juga
dikemukakan oleh Haryono (2001) yang me-
nyebutkan 5 dari 11 mataair di Kecamatan
Ponjong telah mengalami pencemaran oleh
bakteri Escherecia coli, serta Sudarmadji dkk
(2005) yang menyebutkan bahwa kandungan
bakteri Escherecia coli dienam sistem sungai
bawah tanah pada musim penghujan telah
melampaui batas baku mutu air minum.
Oleh karena airtanah Kawasan Karst
Gunungkidul begitu penting untuk memen-
uhi kebutuhan air bersih di Kabupaten terse-
but, maka usaha untuk menjaga kelestariann-
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ya baik secara kuantitas dan kualitas harus
terus dilakukan.

Nayono dkk. (2011) menyebutkan bah-
wa 68 % masyarakat di Kawasan Karst Keca-
matan Semanu Kabupaten Gunungkidul
menggunakan toilet leher angsa, 30%. Seba-
gian besar toilet tersebut dilengkapi dengan
suatu konstruksi sederhana yang mereka se-
but sebagai septic tank. Namun demikian,
konstruksi dari septic tank yang dibuat tern-
yata masih memungkinkan menyebabkan
pencemaran airtanah. Hal ini karena pada
lapisan bawah septic tank tidak terdapat
lapisan semen sehingga air dari septic tank
dapat langsung meresap ke dalam sistem air-
tanah.

Bappeda Gunungkidul (2010) me-
nyebutkan bahwa kondisi pengolahan grey
water (air limbah dari kegiatan mencuci dan
mandi) di Kawasan Karst Gunungkidul han-
ya dibuang di permukaan (86%) dan hanya
14% yang mendaur ulang atau menggunakan
kembali air limbahnya. Nayono dkk. (2011)
menambahkan bahwa kegiatan
menggunakan kembali grey water meliputi; (1)
53% menggunakan kembali air limbahnya
untuk menyiram tanaman, (2) 38% untuk
peternakan dan perikanan dan (3) 9% sisanya
untuk memandikan ternak. Pembuangan air
limbah ke permukaan tanah menyebabkan
bau yang tidak sedap dan kondisi tanah yang
berlumpur. Kondisi semacam, ini juga dapat
menyebabkan pencemaran airtanah meng-
ingat kemampuan kawasan karst meresapkan
air sangatlah tinggi.

REKOMENDASI PENGELOLAAN SA-
NITASI

Permasalahan sanitasi di kawasan karst
yang paling mengancam sumberdaya airta-
nah kawasan karst adalah kualitas air bu-
angan yang memiliki kualitas yang buruk.
Hal tersebut karena kondisi sistem airtanah
kawasan karst yang hanya sedikit atau
bahkan tanpa penyaring (filter) berupa tanah
akan menyebabkan air dari buangan sanitasi
ini masuk langsung atau tidak tersaring
dengan baik (Adji, 2006). Oleh karena itu,
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Gambar 3. Perbedaan karakteristik pencemaran bakteri dan pencemaran kimia. Pencemaran
bakteri dapat mencapai 11 meter pada media tanah, sedangkan pencemaran kimia
dapat mencapai 95 meter pada media tanah (Sugiharto, 2008)

hasil buangan sanitasi yang dalam penulisan
ini meliputi aktivitas mandi, cuci dan kakus
(MCK) haruslah dimasukkan ke dalam se-
buah sistem yang mampu mengolahnya men-
jadi air atau zat cair yang tidak menimbulkan
pencemaranm bagi airtanah.

Limbah yang dikeluarkan dari kegiatan
mandi, cuci dan kakus dibedakan menjadi
dua, yaitu limbah buangan hasil fisiologi
manusia (urin dan tinja) dan air dari kegiatan
mandi dan mencuci yang sering disebut se-
bagai grey water. Pengelolaan dua jenis
limbah ini harus dipisahkan karena keduanya
memiliki sifat yang berbeda. Limbah berupa
urin dan tinja didominasi pencemar berupa
bakteri, sedangkan grey water didominasi
limbah kimia dari detergen dan sabun. Sugi-
harto (2008) menyebutkan bahwa limbah
yang berupa tinja dan urin dapat dikelola
dengan menggunakan septic tank standar
ataupun dengan septic tank modifikasi, se-
dangkan limbah grey water harus dikelola
dengan septic tank modifikasi. Meskipun
demikian, penggunaan septic tank modifikasi
lebih disarankan karena keluaran dari septic
tank modifikasi bersifat tidak berbahaya, se-
dangkan keluaran septic tank standar masih
memerlukan penyaringan melalui media
tanah.

Syarat penting yang harus diperhatikan
dalam pembuatan septic tank modifikasi ada-
lah dinding terbuat dari bahan yang kedap air
sehingga tidak terjadi kebocoran air limbah
yang belum selesai terproses. Selain itu, uku-
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ran menjadi sangat penting agar septic tank
dapat digunakan dalam waktu yang cukup
lama minimal 5 tahun (Sugiharto, 2008).
Ukuran yang digunakan disesuaikan dengan
jumlah orang yang menggunakannya.

Salah satu jenis septic tank modifikasi

yang baik untuk digunakan adalah jenis
Tripikon-s. Tripikon-s bekerja hampir sama
seperti septic tank biasa. Perbedaannya ter-
letak pada arah aliran air limbah dalam pipa
pemrosesan. Dalam septic tank biasa, air men-
galir horizontal sedangkan dalam Tripikon-S,
air mengalir vertikal. Air limbah masuk ke
dalam Tripikon-S melalui pipa kecil (inlet)
dihubungkan dengan toilet dan dilanjutkan
dengan pipa sedang. Waktu tunda air dalam
Tripikon-S adalah 3 hari.

Proses pengolahan limbah dalam tri-
pikon-s terjadi dua kali di dalam tabung se-
dang. Proses pertama adalah proses kimiawi.
Pada proses ini, kotoran manusia yang
bercampur dengan air akan melalui proses
reduksi. 60-70 % kotoran akan tertinggal pa-
da bagian dasar. Bagian yang tidak mengan-
dung kotoran sebagian besar akan menga-
pung sehingga membentuk lapisan buih.
Lapisan ini berfungsi untuk memperbaiki
kondisi anaerobik dalam dasar pipa sehingga
bakteri anaerobik yang berfungsi dalam pros-
es dekomposisi dapat berkembang cepat.
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Gambar. 4 Septic tank model tripikon-s

Proses yang kedua yaitu proses biologis yang
berupa dekomposisi lumpur oleh bakteri an-
aerobik. Kotoran akan terbagi menjadi bagi-
an-bagian yang kecil dan keluar sebagai resa-
pan yang tidak tercemar dan ramah ling-
kungan.

Selain terjadi pada proses dekomposisi,
proses reduksi bakteri patogen seperti Eschere-
cia coli juga terjadi di bagian pipa sedang.
Bakteri Escherecia coli merupakan bakteri yang
memerlukan oksigen untuk tetap bertahan
hidup. Oksigen dalam Tripikon-S akan men-
jadi lebih mudah didapat pada bagian atas
permukaan lapisan air. Berdasarkan hal terse-
but, maka bakteri Escherecia coli cenderung
berada pada bagian paling atas dari lapisan
air untuk mendapatkan oksigen. Selain bak-
teri Escherecia coli, terdapat bakteri aerobik

lain yang hidup dalam pipa Tripikon-S. Bak-
teri-bakteri ini juga memiliki kecenderungan
untuk berada pada bagian atas dari per-
mukaan air. Dikarenakan ketersediaan oksi-
gen dalam air yang terbatas, terdapat proses
kanibalisme antar bakteri untuk mendapat-
kan oksigen yang cukup, sehingga proses ini
dapat mengurangi jumlah bakteri Escherecia
coli. Air limbah yang telah melalui proses
dekomposisi akan keluar melalui
Pengelolaan sanitasi dengan
mengunakan septik tank yang dibahas sebe-
lumnya haruslah disesuaikan dengan kondisi
di kawasan karst Gunungkidul. Beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam penerapan
sistem sanitasi di kawasan karst Gunungkidul
adalah kondisi ekonomi, kondisi morfologi
atau topografi dan kondisi sosial masyarakat.
Hal-hal tersebut penting dilakukan untuk
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menjamin kemungkinan suatu rencana dapat
diterapkan dan keberlanjutannya dapat diper-
tahankan tanpa mengurangi manfaat yang
diharapkan bagi tujuan utama kegiatan terse-
but yakni konservasi airtanah.

Hasil penelitian Mawarni (2010) me-
nyebutkan bahwa 90,95% penduduk di
kawasan karst Gunungkidul bagian tengah
memiliki pekerjaan sebagai petani, 5,07%
sebagai buruh dan sisanya bekerja sebagai
pegawai negeri sipil dan pedagang. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Mawarni (2010)
juga menyebutkan bahwa pekerjaan paling
dominan di kawasan karst Gunungkidul ba-
gian barat adalah petani, yakni mencapai
96,16%. Hasil penelitian lain yang dilakukan
Cahyadi (2010) menyebutkan bahwa persen-
tase petani di kawasan karst Gunungkidul
bagian timur mencapai 79,59%. Pendapatan
petani di kawasan karst Gunungkidul sanga-
tlah minim karena tanah di kawasan ini tidak
begitu subur dan hanya mengandalkan air
hujan, sehingga pada musim kemarau ban-
yak diantara mereka yang merantau ke kota
(Worosuprojo, 1997).

Kondisi ekonomi seperti di atas ten-
tunya akan menyulitkan pelaksanaan pembu-
atan septik tank yang ramah lingkungan pada
tingkat rumah tangga, karena biaya yang di-
perlukan cukup banyak. Oleh karena itu,
maka pembuatan septik tank komunal akan
lebih mudah dilakukan. Hal ini karena pem-
buatannya dilakukan bersama-sama oleh
masyarakat sehingga biaya yang ditanggung
untuk setiap rumah tangga akan semakin
kecil.

Analisis pola spasial yang dilakukan
terhadap permukiman di kawasan Kkarst
Gunungkidul dengan menggunakan Citra
Quickbird hasil pemotretan tahun 2010
dengan resolusi spasial 0,6 meter menunjuk-
kan bahwa pola permukiman di Kawasan
Karst Gunungkidul adalah mengelompok.
Hal ini tentunya akan memudahkan dalam
pembuatan septik tank secara komunal, kare-
na jaringan pipa yang dibutuhkan akan lebih
pendek dibandingkan dengan pola per-
mukiman yang acak.

Kondisi morfologi yang berupa per-
bukitan karst menyebabkan tidak di semua
tempat dapat dijadikan lokasi septik tank
komunal. Lokasi yang paling tepat untuk
penempatan septik tank komunal adalah pada
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dataran aluvial karst, baik yang berupa cockpit
(lembah antar perbukitan karst), doline atau-
pun polje. Letaknya yang berada di tempat
yang paling rendah dibandingkan dengan
tempat di sekitarnya akan menyebabkan ali-
ran limbah dari sanitasi menuju septik tank
secara gravitatif.

Dataran alluvial karst biasanya mem-
iliki tanah yang relatif lebih tebal dibanding-
kan wilayah di sekitarnya, namun karena
merupakan tanah hasil pengendapan yang
dominan lempung, maka tanah pada wilayah
ini memiliki permeabilitas (kemampuan
tanah untuk mengalirkan air) yang rendah.
Hal ini akan menyebabkan septic tank akan
cepat penuh karena aliran keluaran tidak
dapat mengalir. Oleh karenanya diperlukan
suatu modifikasi terhadap bentuk dari sistem
sanitasi ini.

Salah satu metode yang dapat dil-
akukan untuk mengatasi permasalahan di
atas adalah pembuatan saluran penyaring
dengan bahan lain yang memiliki permeabili-
tas yang tinggi seperti pasir dan koral, yang
dikombinasikan dengan pipa-pipa penyebar
air ke seluruh dataran aluvial karst. Teknik
ini dapat dipadukan dengan menjadikan ba-
gian atas saluran penyaring sebagai media
tanam bagi sayuran atau tanaman kacang-
kacangan sehingga dapat menambah penda-
patan petani termasuk pada musim kemarau.
Namun demikian, metode terkhir ini hanya
dapat dilakukan untuk saluran penyaring dari
air seni dan tinja, sedangkan yang berasal
dari grey water tidak dapat digunkan sebelum
proses berakhir.

Permasalahan sosial yang dihadapi
dalam konservasi airtanah kawasan karst di-
antaranya adalah rendahnya pengetahuan
masyarakat terkait dengan kerentanan airta-
nah kawasan karst yang tinggi. Hal ini harus-
lah diselesaikan dengan upaya-upaya sosial-
isasi baik berupa sosialisasi di dalam ruangan
ataupun kunjungan lapangan misalnya pene-
lusuran gua, instalasi sumber air Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) serta
melakukan diskusi-diskusi tentang kesehatan
lingkungan. Metode lain yang dapat dil-
akukan adalah pengenalan lingkungan karst
kepada anak-anak melalui pelajaran ataupun
kegiatan lain di luar jam sekolah. Hal ini
penting untuk menjaga keberlanjutan pro-
gram konservasi airtanah di kawasan karst



dimasa mendatang.

SIMPULAN

Penanganan persoalan sanitasi di
kawasan karst Gunungkidul mendesak untuk
dilakukan. Hal ini karena sumberdaya
airtanah di Gunungkidul sangat penting dan
bukti adanya pencemaran pada beberapa
sumber air yang digunakan telah
teridentifikasi. Penanganan ini harus melibat
semua pihak sehingga dapat tercapai dengan
lebih mudah dan berkelanjutan, serta
memperhatikan karakteristik kawasan karst
yang unik.
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